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Daftar Tabel 

Tabel I 

Perbedaan karakter Akta Notaris dan Akta di Bawah Tangan 

Keterangan Akta otentik Akta bawah tangan 

Definisi 

Suatu akta otentik ialah suatu akta 

yang dibuat dalam bentuk yang 

ditentukan undang-undang oleh atau 

dihadapan pejabat umum yang 

berwenang untuk itu (seperti Notaris, 

Hakim, Panitera, Juru Sita, Pegawai 

Pencatat Sipil),di tempat akta itu 

dibuat.(vide Pasal 1868 KUHPerdata, 

Pasal 165 Herziene Indonesisch 

Reglemen (“HIR”), dan Pasal 285 

Rechtsreglement Buitengewesten 

(“RBg”). 

akta yang sengaja di buat untuk 

pembuktian oleh para pihak tanpa 

bantuan dari seorang pejabat. 

cara pembuatan atau terjadinya 

tidak dilakukan oleh dan atau 

dihadapan pejabat pegawai umum, 

tetapi cukup oleh pihak yang 

berkepentingan saja (vide Pasal 

1874 KUHPerdata dan Pasal 286 

RBg). 

Ciri – Ciri 

1. Bentuknya sesuai UU 

Bentuk dari akta notaris, akta 

perkawinan, akta kelahiran dll 

sudah ditentukan format dan isinya 

oleh Undang-Undang. Namun ada 

juga akta-akta yang bersifat 

perjanjian antara kedua belah 

pihak yang isinya berdasarkan 

kesepakatan dari kedua belah 

pihak sesuai dengan azas 

kebebasan berkontrak. 

2. Dibuat di hadapan pejabat umum 

yg berwenang 

3. Kekuatan pembuktian yang 

sempurna 

4. Kalau disangkal mengenai 

kebenarannya, maka penyangkal 

harus membuktikan mengenai 

ketidak benarannya. 

1. Bentuknya yang bebas 

2. Pembuatannya tidak harus di 

hadapan pejabat umum 

3. Tetap mempunyai kekuatan 

pembuktian selama tdk 

disangkal oleh pembuatnya 

4. Dalam hal harus dibuktikan, 

maka pembuktian tersebut 

harus dilengkapi juga dengan 

saksi-saksi & bukti lainnya. 

Oleh karena itu, biasanya 

dalam akta di bawah tangan, 

sebaiknya dimasukkan 2 orang 

saksi yang sudah dewasa untuk 

memperkuat pembuktian. 

 

Kekuatan 

Pembuktian 

Akta otentik merupakan alat 

pembuktian yang sempurna bagi kedua 

belah pihak dan ahli warisnya serta 

sekalian orang yang mendapat hak 

darinya tentang apa yang dimuat dalam 

Menurut Pasal 1857 KHUPerdata, 

jika akta dibawah tangan tanda 

tangannya diakui oleh orang 

terhadap siapa tulisan itu hendak 

dipakai, maka akta tersebut dapat 

http://irmadevita.com/2007/09/30/the-differences-between-latin-style-notary-with-anglo-saxon-notary-public/
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akta tersebut. 

Akta Otentik merupakan bukti yang 

mengikat yang berarti kebenaran dari 

hal-hal yang tertulis dalam akta 

tersebut harus diakui oleh hakim, yatiu 

akta tersebut dianggap sebagai benar 

selama kebenarannya itu tidak ada 

pihak lain yang dapat membuktikan 

sebaliknya. 

merupakan alat pembuktian yang 

sempurna terhadap orang yang 

menandatangani serta para ahli 

warisnya dan orang-orang yang 

mendapatkan hak darinya. 

 




